BAB II
PROBLEMATIKA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
MATERI POKOK HUKUM BACAAN NN SUKIN ATAU TANWMN DAN
MM SUKIN

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya digunakan untuk merebersuatu
informasi tentang teori yang ada kaitannya dengdualjpenelitian dan digunakan
untuk memperoleh landasan teori ilmiah.

Berdasarkan survai ke perpustakaan yang telah ullidak ternyata
penelitian yang mengkaji masalah problematika pémran Pendidikan Agama
Islam telah dibahas oleh beberapa peneliti sebeghemeliti, dan beberapa
penelitian yang berkaitan dengan problematika péagdvan Pendidikan Agama
Islam yang dapat dijadikan bahan pertimbangan nrapptbandingan yang telah
peneliti lakukan.

Penelitian saudara Kaid Fitani (2006) yang berjudBroblematika
Pembelajaran Bidang Studi al-Quran al-Haddi MA Negeri Boyolali dan
Solusinya Tahun Ajaran 2005/200§ang hasilnya bahwa pembelajaran bidang
studi al-Qur'an dan al-Haglidi MAN 1 Boyolali kelas X sudah dapat dikatakan
optimal meskipun ada problematika yang dihadapga 3iswa dapat menguasai
dasar-dasar pelajaran bidang studi al-Qur'an dalis hakni menulis, membaca
dan menghafal huruf Arab, maka pembelajaran bidandi al-Qur'an dan al-
Hadis tidak akan mengalami problematika.

Penelitian saudara Khoirun Nisa’ (2010) denganpskryang berjudul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatassfitan Belajar
Membaca al-Quran pada Siswa Kelas X di SMA NederMalandg. Hasil
penelitian tersebut mengunakan metode peneliteskriptif kualitatif dari data

yang dihasilkan melalui metode observasi, intedan dokumentasi. Upaya Guru

Kaid Fitani, Problematika Pembelajaran Bidang Studi al-Qur'anHadis di MA Negeri
Boyolali dan Solusinya Tahun Ajaran 2005/20(emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2006), him. 12.



PAI dalam mengatasi kesulitan belajar membaca ak@ueserta didik kelas X
di SMA Negeri 1 Malang adalah dengan memilih metpdenbelajaran secara
tepat, penggunaan media yang bervariasi, berusahgad lebih telaten dalam
memahamkan peserta didik agar bisa maksimal datudetrusaha menjelaskan
kembali peserta didik yang kesulitan membaca al&Qurseringnya guru

memberikan tugas kokurikuler (PR), memberikan mmian kepada peserta
didik, serta selalu memberikan motivasi bagi peselidik yang mengalami

kesulitan?

Karya-karya penelitian yang berupa skripsi tersebebagian membahas
tentang problematika pembelajaran al-Qur'an danagiab lagi membahas
tentang upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitamiaea al-Quran. Yang
membedakan penelitian-penelitian tersebut dengameliian ini terletak pada
problematika peserta didik dalam pelajaran Pendidildigama Islam materi
pokok hukum bacaanin sukin atautanwih danmim sukin bagi peserta didik

kelas VII semester genap di SMP Negeri 23 Semadlangsolusinya.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SM P Negeri
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Penyelenggaraan pembelajaran merupakan salahuggs titama guru.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Majibahwa pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditujukankupembelajaran pesert didik.
Pembelajaran berasal dari kata ddagr” yang artinya petunjuk yang diberikan
kepada orang supaya diketahui. Dari Kajar” ini lahirlah kata kerj&belajar”
yang berarti berlatih atau berusaha memperolehrikigpan dan ilmu. Dan kata

“pembelajaran” berasal dari katébelajar” yang mendapat awaldpem” dan

Khoirun Nisa’,Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengatasiufitan Belajar
Membaca Al-Qur'an pada Siswa Kelas X di SMA NegdkeriMalang, (Malang: Fakultas
TarbiyahUniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ihira, 2010), him. 15.

®Dimyati & Muijiono, Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 114.



akhiran“an” yang merupakan konfiks nominal (bertalian dengarfikseverbal

“meng-) yang mempunyai arti prosés.

Pembelajaran adalah sekumpulan prinsip yang tegraxe secara
sistematis dan merupakan suatu sarana untuk mekgelalan memprediksikan
fenomena-fenomena pembelajaran. Oleh karena itbuake pembelajaran
dipandang sebagai serangkaian prinsip yang mengamijud pernyataan
“kondisi-metode-hasil”. Berikut beberapa definigntang pembelajaran yang
dikemukakan oleh para ahli:

1. Menurut Degeng, sebagaiman dikutip oleh Muhaimiampelajaran (atau
ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaradalah upaya untuk
membelajarkan peserta didik.

2. Menurut Muhaimin, pembelajaran adalah upaya unteknbelajarkan peserta
didik untuk belajar. Kegiatan ini mengakibatkan gyés didik mempelajari
sesuatu dengan cara lebih efektif dan efiSien.

3. Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah sua#thausnengorganisasi
lingkungan sehingga menciptakan kondisi belajai pagerta didiK.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia no. 20 taP@®d3, tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat (1) digainut

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umiwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta ddidara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecendaldalak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negarany3”.

Pendidikan adalah menanamkan akhlak yang muliardg@hea murid serta

menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingggadi kecenderungan

4Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakata: Balai Pustaka, 1990), him. 664.

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkandigikan Agama Islam
di Sekolah(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 183.

®Muhaimin, dkk,Strategi Belajar Mengajar(Surabaya: CV Citra Media, 1996), him. 99.
'Oemar HamalikKurikulum dan PembelajararfJakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 48.

8 Himpunan Perundang-Undangan Bisdiknas Undang-Undang RI No. 20Tahun 2003
beserta PenjelasannyéBandung: Nuansa Aulia, 2008), him. 10.



jiwa yang membuahkan keutamaan, kebaikan serta @iekerja yang berguna
bagi tanah air.

Sedangkan menurut Muhamad Fadhil al-Jamaly sebagaindikutip
Muhaimin dan Abdul mujib, bahwa Pendidikan Islaralat

upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajaksmarbih maju
dengan berlandaskan nilai-nilai yang tinggi danidepan yang mulia,
sehingga terbentuk pribadi yang sempurna, baik y@ergaitan dengan
akal, perasaan maupun perbutan.

Secara etimologipengertian pendidikan Islam digali dari al-Qur'aand

al-Hadg sebagai sumber pendidikan Islam. Dari kedua sunteesebut,
dikemukakan ayat-ayat atau hadits-hadits yang nrehgey kata-kata atau istilah-
istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidilkdam, misalnyaTarbiyah,
Ta'lim, Ta'dib. Bertolak dari tinjauanetimologi ini, kata Islam yang melekat
dalam Pendidikan Islam adalah pendidikan yang beavdslam, pendidikan
Islam adalah pendidikan yang didasarkan Istam.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan ctamandalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahaenghayati, mengimani,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran ag#stean dari sumber
utamanya kitab suci al-Quran dan Hadimelalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.

Adapun pendidikan Islam, menurut Oemar Muhammadia@lmy Al-
Syaibany dalam bukunya Arifin, diartikan sebagaih#s mengubah tingkah laku
individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupemasyarakatan dan
kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses idiaeh. Perubahan itu
dilandasi dengan nilai-nilai Islan.Dikaitkan dengan pengertian pembelajaran,
maka diperoleh sebuah pengertian bahwa pembeldpaadidikan Agama Islam

adalah upaya membelajarkan peserta didik untuktdapanahami, menghayati

%lsmail SM, Strategi Pembelajaran PAIKEM (Semarang: RaSAIL Media Graup,
2009)him. 35.

Muhaimin, M.A. dan Abd. Muijib,Pemikiran Pendidikan Islam(Bandung: Trigenda
Karya, 1993), him.135.

Msmail SM, Strategi Pembelajaran PAIKEMhIm.34.
2Arifin, IImu Pendidikan Islam(Jakarta: Bina Aksara, 1993), him. 13.
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dan mengamalkan nilai-nilai agama Islam melalui bimgan, pengajaran atau
latihan. Hai ini sesuai dengan yang diungkapkanh oMuhaimin bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah:

Suatu upaya membelajarkan peserta didik agar dbpktar, butuh
belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tdetarituk terus menerus
mempelajari Agama Islam, baik untuk kepentingan geéxthui bagaimana
cara beragama yang benar maupunmempelajari Islarbagae
pengetahuan®®

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam kurikulum KTSP(Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan
Penilaian Mata Pelajaran Pendiddikan Agama Islamp@mbelajarafPendidikan
Agama Islam di SMP bertujuan

untuk menumbuhkan daneningkatkan keimanan, melalui pemberian dan

pemupukan pengetahuapenghayatan, pengamalan serta pengalaman

peserta didik tentang agama Islam sehingga memadusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaarepyadia Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, lasgrarakat, berbangsa
dan bﬁrnegara serta untuk dapat melanjutkan pagange yang lebih
tinggi.

Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimeysing hendak

ditingkatkan dan dituju oleh kegiatan pembelajaRendidikan Agama Islam

yaitu:

a. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agalam

b. Dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuagrtpedidik terhadap
ajaran agama Islam

c. Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajagama Islam telah
diimani, dipahami dalam dirinya untuk menggerakkarengamalkan dan
mentaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam deglan pribadi sebagai
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah SV¢érta
mengaktualisasikan dan merealisasikannya dalandkgan bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.

Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islanhjm 183.

“Depag RI. Kurikulum 2004Redoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isla@ekolah Menengah Pertama. Jakarta, him. 2
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Jadi, tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Isla®@MP adalah upaya
untuk membelajarkan peserta didik agar dapat mkatkgn keyakinan
pemahaman, penghayatan dan pengamalan pesertateld#ng Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman datadwa kepada Allah
SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribbeimasyarakat, berbangsa
dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikgerang yang lebih tinggi.

3. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP beriungsk:

a. Penanaman nilai ajaran agama Islam sebagai pedomacapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat

b. Pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah &Na akhlak
mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telaargamkan terlebih dahulu
dalam lingkungan keluarga

c. Penyesuaian mental fisik peserta didik terhadagkiingan fisik dan sosial
melalui pendidikan agama Islam

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemadsarta didik dalam
keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalardiedan sehari-hari

e. Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif badaging yang akan
dihadapinya sehari-hari

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaarasataim (alam nyata
dan non nyata), sistem dan fungsionalnya

g. Penyaluran siswa untuk mendalami pendidikan agaeriarkbaga pendidikan
yang lebih tinggr®

Jadi, fungsi Pendidikan Agama Islam adalah untuknbimbing dan

mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanahlldarSWT yaitu
menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi bellagai hamba Allah SWT
yang harus tunduk dan taat terhadap segala atumankdhendak-Nya serta
mengabdi hanya kepada-Nya maupun sebagai khalitah SWT di muka bumi
yang menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifahaadaphdiri sendiri, keluarga
atau rumah tangga dalam masyarakat dan tugas Kekiaal.
4. Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam suatu pembelajaran materi bukanlah merupakpran, tetapi
sebagai alat utuk mencapai tujuan. Karena itu geaenmateri pembelajaran

harus didasarkan pada tujuan, baik dari segi cakupagkat kesulitan, maupun

Depag RI. Kurikulum KTSPRedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isla@ekolah Menengah Pertama. Jakarta, him. 2
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organisasinya. Hal ini karena materi tersebut harampu mengantarkan peserta
didik untuk bisa mewujudkan sosok individu sebagaien yang digambarkan
dalam tujuart®

Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melipgpek-aspek
sebagai berikut.
a. Al-Quran
b. Agidah
c. Akhlak
d. Figih
e. Sejarah Kebudayaan Islam

Dengan mempelajari materi yang tercakup dalam ilmu- tersebut,
diharapkan keberagaman peserta didik, yang teroerolam dimensi-
dimensinya, akan berkembang dan meningkat sesugadeyang ideanya. Di
samping itu materi Pendidikan Agama Islam juga sanencakup pemahaman
tentang pokok ajaran lain, karena Pendidikan Agalslam menekankan
keseimbangan, keselarasan, dan keserasian anthtandam manusia dengan
Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manlisiajngan manusia
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan sékitarnya.
5. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Secara etimologi, istilah metode barasal dari b@héasnani ‘'metodos”.
Kata ini terdiri dari dua suku katamketha” yang berarti jalan atau cara. Metode
berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapaiidn, sehingga dapat dipahami
bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilaitik menyajikan bahan
pelajaran agar tercapai tujuan pengajafan.

Sedangkan menurut Mahmud Ali Saman metode adaledmaayang
menjadikan peserta didik paham akan pelajarannparseyang tercantum di

bawabh ini.

%Chabib Thoha, dkKyietodologi Pengajaran AgaméYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 16.

YChabib Thoha, dkkVletodologi Pengajaran Agamalm. 20.

8zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isldrm.
54.
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Jadi yang dimaksud metode Pendidikan Agama Islasindiadalah cara
yang dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaiaantyjendidikan agama
Islam.

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilietode mengajar
sebagai berikut:
Tujuan yang hendak dicapai
Peserta didik
Bahan atau materi yang akan diajarkan
Fasilitas

Guru

-~ ® a0 T

Situasi

Partisipasi

s @

Kebaikan dan kelemahan metde.
Macam-macam metode pembelajaran Pendidikan Agdara,lgaitu:

a. Metode Drill

Drill atau disebut latihan dimaksudkan untuk merofr ketangkasan

atau keterampilan terhadap apa yang dipelajarierkarhanya dengan
melakukannya secara praktis suatu pengetahuan ahgambuhkan dan
disiap-siagakaf® Dengan metode drill maka akan terjadi perubahagkéh
laku. Perubahan tingkah laku tersebut akan mebgi#tidan buruk tergantung
proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru.

b. Metode Karya Wisata

Metode karya wisata adalah metode pengajaran yiéalgikian dengan

mengajak para peserta didik keluar kelas untuk mgoggi suatu peristiwa

Mahmud ali samanAzaujiah Fi Tadrisul Al Lughatul ‘Arabiyah(Kairo: Darul Ma’arif,
1982), him. 12.

207uhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isléim 57-
59.

ZBusyirudin  Usman,Metodologi Pembelajaran Agama lIslaniJakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 53.
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atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok persdadiaMetode ini akan
memberikan pengetahuan yang luas terhadap pokakiaheastau pembahasan
dengan melihat atau menunjukkan benda atau loleams) gebenarnya. Selain
itu metode ini dapat melatih peserta didik bersikapuka, objektif dan
memiliki pandangan yang luas terhadap dunia. Metodebaik untuk
mengembangkan sosialisasi peserta didik terhadgkungan sekitar.

c. Metode Ganjaran dan Hukuman

Metode ganjaran atau hukuman adalah metode yangqakgn al-

Quran guna memberikan ancaman hukuman atau samismdap mereka
yang melakukan perbuatan jahat atau kesal&Zhtetode ini menghendaki
guru memberi hukuman atau sanksi peserta didikilappéserta didik berbuat
tidak baik dan guru memberikan ganjaran atau hadpabila siswa berbuat
baik sebagai wujud kepedulian guru terhadap pedetiia Namun pemberian
ganjaran dan hukuman harus disesuaikan dengarfikasiliperilaku peserta
didik, baik tingkat kebaikan atau prestasi yang ekar capai maupun
kesalahan yang mereka perbuat.

d. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi ialah suatu metode yang digunalkatuk

memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja beatla yang berkenaan
dengan bahan pelajardhMetode ini menghendaki guru lebih aktif. Guru
yang memperlihatkan suatu proses, peristiwa, ataa kerja suatu benda
kepada peserta didik. Demonstrasi dapat dilakulsigahn berbagai cara, dari
yang sekedar memberikan pengetahuan yang sudatmditbegitu saja oleh
peserta didik, sampai pada cara agar peserta daplt memecahkan suatu

masalalf®

“’Basyarudin Usman,Metodologi Pembelajaran Agama Islan{Jakarta : Ciputat
Pers,2002hIm. 55.

23 Ahmad Syar'i Filsafat Pendidikan Islamhim. 75.

24 gyaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatifakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 201.

2E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaramredtif dan
Menyenangkarhim. 107.
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e. MetodeHiwar
Hiwar (dialog) adalah percakapan silih bergantaemtdua pihak atau
melalui tanya jawab mengenai suatu topik mengaepada suatu tujudh.
Metode ini dalam pembelajaran umum disebut metaigatjawab.
f. Metode Kisah
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi edifiyang tidak
dapat diganti dengan bentuk penyampaian selairsbaKarena kisah Qur’ani
dan Nabawi mempunyai beberapa keistimewahan yamgpuomeyai dampak
psikologis dan edukatif yang sempurna, rapih dah jangkauannya seiring
dengan perjalanan zam&hDalam pengajaran umum disebut sebagai metode
cerita.
g. Metode Teladan
Peserta didik memandang gurunya sebagai teladaamaatbagi
mereka. la akan meniru jejak dan semua gerak ggukunya. Guru
pendidikan Agama Islam itu memegang peranan pemtaigm membentuk
peserta didik untuk berpegang teguh kepada ajajama, baik aqgidah, cara
berpikir maupun tingkah laku praktis di dalam rudmias maupun di luar
sekolah?®

6. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya meligjithkgn adanya
strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudangsrgembelajaran itu sendiri.
Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakanbgdajaran yang dilakukan
guru yang dinilai strategis untuk mengaktualisasigeoses pembelajaran.
Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taldikbglajaran. Taktik

pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknisk unenjalankan strategi.

“Abdurrahman  An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah, di Masyarak#Bandung: Diponegoro, 1989), him. 284.

Z’Abdurrahman  An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah, di Masyaratsdlm. 331.

ZMuhammad Abdul Qodir Ahmadyletodologi Pengajaran AgamdDepag RI: Proyek
Bimbingan Islam, 1985), him. 63.
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Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-ki&hig, agar nilai strategis setiap
aktivitas yang dilkukan guru-murid di kelas dapattlisasi.
7. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Yang dimaksud dengan media mengajar adalah lagrnmképan mengajar
untuk melengkapi pengalaman belajar bagi gtiMenurut Wilbur schram (1977)
dalam bukunya Chabib Thaha mendefinisikan mediagaliehnologi informasi
yang dapat digunakan dalam pengaj&fan.

Media di sini berarti alat-alat atau benda-bendagydapat membantu
kelancaran proses pembelajaran. Alat merupakan guatonlintuk mempermudah
terlaksananya proses pendidikan dalam rangka mandajuannya. Untuk
mencapai tujuan pendidikan, tentunya tidak semumt plendidikan dapat
diterapkan. Oleh karena itu, dalam mendesain madliak sebuah pesan, harus
diperhatikan karakteristik dari penerimaan pesamuf, latar belakang budaya,
pendidikan, kondisi fisik dan sebagainya) dan ksnbelajar, khususnya faktor-
faktor yang dapat merangsang timbulnya aktivitdsjaemengajar™
8. Peningkatan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Adatam

Pendidikan Agama Islam yang merupakan bagian datemnpendidikan
yang diajarkan di dalam suatu lembaga pendidikeemberikan suatu harapan
kepada peserta didik untuk dapat “beragama yand” bdan mampu
mengamalkan segala sesuatu yang telah diajarkamdakta pelajaran tersebut.
Namun pada kenyataannya, Pendidikan Agama Islam gejarkan di berbagai
lembaga pendidikan, dewasa ini mengalami berbagaam tantangan dan kritik
dari berbagai pihak. Di antara berbagai macam magata dan kritik tersebut di
antaranya adalah:

a. Pendidikan Agama Islam lebih terkonsentrasi padasoaéan-persoalan
teoritis keagamaan yang bersifat kognitif semagstasamalan-amalan ibadah
praktis, dan lebih berorientasi pada belajar teptAgama, kurangoncern
terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetabaara ayang kognitif

297akiyah DaradjatMKPAI, (Depag RI: Proyek Bimbingan Islam, 1984), him. 30

%Chabib thaha,dkkPBM PAI di Sekolah(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
1998), him. 268.

31Chabib thaha,dkkPBM PAI di Sekolabhim. 269.
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menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternaisikan dalam diri peserta
didik

b. Pendekatan Pendidikan Agama Islam cenderung ndrrtetpa ilustrasi
konteks sosial budaya

c. Kegiatan Pendidikan Agama Islam kebanyakan bersiktyendiri, kurang
berinteraksi dengan mata pelajaran lain

d. Guru Pendidikan Agama Islam terlalu terpaku padaPBBnata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sehingga berimplikasi pagteggunaan metodologi
yang konvensional tradisional dan monoton

e. Guru Pendidikan Agama Islam lebih bernuansa gumitisd atau moral dan
kurang diimbangi dengan nuansa intelektual danegrohal, dan suasana
hubungan antara guru Pendidikan Agama Islam davadibih berperspektif
doktriner, kurang tercipta suasana hubungan Kkudiisamis yang dapat
berirr;rz)likasi pada peningkatan daya kreativitass dtau dan etos kerja atau
amal:

Berbagai kritik tersebut bukanlah bertendensi untokndiskreditkan

Pendidikan Agama di sekolah, tetapi lebih berpeisipeke depan untuk
peningkatan dan pengembangannya, karena bagainmarRgndidikan Agama
Islam dirasakan sangat urgen dan mampu memberikanribusi terhadap
peningkatan keimanan dan ketaqwaan para peseita did
9. Indikator Peningkatan Kualitas Pembelajaran PekdidAgama Islam

Selama ini telah banyak pemikiran dan kebijakangydiambil dalam
rangka peningkatan kualitas Pendidikan Agama Isyamg diharapkan mampu
memberikan nuansa baru bagi pengembangan sistedidiy@am di Indonesia dan
sekaligus hendak memberikan kontribusi dalam menmian makna Pendidikan
Nasional. Menurut undang-undang Sisdiknas No. 2rta2003 pendidikan
nasional berfungsi sebagai kemampuan dan membangtak serta peradaban
bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potessirfa didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Mamhg Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu cakap, kreatif, mandiri daenpadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang tersebut telah memberikan garis legen dari Sistem
Pendidikan Nasional kita. Namun penjabaran datatwjtersebut melalui mata

pelajaran ataupun kurikulum yang ditentukan kemudrendidikan Agama Islam

$Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islanmim. 111.
%Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003

18



sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah juyah#tan untuk mencapai
tujuan tersebut.
Pada dasarnya peningkatan kualitas pembelajaradidiean Agama
Islam dapat diketahui berdasarkan hasil dari peajdo@n tersebut. Oleh karena
itu, yang dimaksud dengan peningkatan kualitasatdapaya-upaya pemenuhan
standar yang telah ditetapkan, maka dalam hal eviupdiketahui standar
kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajararidiand Agama Islam untuk
SMP sebagaimana telah ditetapkan dalam permendikmaer 22 tahun 2006
sebagai berikut!
Tabel 1
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar di SMPsKéllaSemester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Al-Qur'an
1. Menerapkan hukum bacaan | 1.1 Menjelaskan hukum bacaatin
nan sukin/tanwih danmim sukin/tanwih danmim sulin
sukin 1.2 Membedakan hukum bacaarin

sukin/tanwinh danmim sukin

1.3 Menerapkan hukum bacaarin
sukin/tanwih danmim sukin dalam
bacaan surat-surat al-Qur'an dengan

benar.
Agidah
10. Meningkatkan keimanan 10.1 Menjelaskan arti beriman kepada
kepada Malaikat Malaikat
10.2 Menjelaskan tugas-tugas Malaikat
Akhlak

11. Membiasakan perilaku terpuji 11.1Menjelaskan arti kerja keras, tekun
ulet dan teliti

11.2Menampilkan contoh perilaku kerja
keras, tekun, ulet, dan teliti

11.3Membiasakan perilaku kerja keras,
ulet, tekun dan teliti

¥permendiknas nomer 22 tahun 2006
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Figih

12. Memahami tatacara shalat | 12.1Menjelaskan ketentuan — ketentuan
Jum’at shalat jum’at
12.2 Mempraktekkan shalat jum’at

13. Memahami tatacara shalat | 13.1Menjelaskan shalat jama’ dan gashar
jama’ dan gashar 13.2 Mempraktekkan shalat jama’ dan
gashar

Tarikh dan Kebudayaan Islam

14. Memahami sejarah Nabi 14.1Menjelaskan misi Nabi Muhammad
Muhammad SAW SAW untuk menyempurnakan
akhlak, membangun manusia mulia
dan bermanfaat

14.2Menjelaskan misi Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi alam
semesta, pembawa kedamaian,
kesejahteraan, dan kemajuan
masyarakat

14.3Meneladani perjuangan Nabi dan
para Sahabat dalam menghadapi
masyarakat Makkah

Dari penjabaran kompetensi di atas, dapat dikethabwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berkualitas adalah péajaran tersebut mampu
memenuhi target kompetensi di atas baik dari askednitif, afektif dan
psikomotorik. Ada beberapa indikator dalam peningiakualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

a. Prestasi Peserta Didik Meningkat
Prestasi peserta didik dapat dijadikan tolak ukwgbethasilan
Pendidikan Agama Islam. Namun selama ini Pendidikgama Islam yang
berlangsung cenderung mengedepankan aspek ko¢petifgetahuan) saja
dari pada aspek afektif (rasa) dan psikomotoritgiah laku)>®

b. Peserta Didik Mampu Bekerjasama

®Maftuh Basuni,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Isl@lakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 23
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Di dalam pembelajaran diperlukan suatu kerja same peserta didik
ataupun peserta didik dengan guru. Dengan adanyamypgakan dan
keharmonisan akan timbul suasana pembelajaran yeongdusif dan
menyenangkan. Keharmonisan perlu dijaga dan dgelih dengan
mewujudkan sikap:

1) Adanya saling pengertian untuk tidak saling mendasii

2) Adanya saling menerima untuk tidak saling berjata@nurut kemauan
sendiri-sendiri

3) Adanya saling percaya untuk tidak saling mencurigai

4) Adanya saling menghargai untuk tidak saling trutlaine (kalim
kebenaran)

5) Saling kasih sayang untuk tidak saling membenciidéati>®

. Adanya Pembelajaran yang Menyenangkan

Pembelajaran yang menyenangkan sangat diperlukak orembantu
peserta didik dalam menyerap dan memahami pelaj@ag diberikan oleh
guru. Karena apabila peserta didik tidak mampu reeaggi pembelajaran
maka materi yang disampaikan tidak akan membekda gizi peserta didik.
Pembelajaran yang menyenangkan ini biasanya deangaggunakan metode

yang variatif dan pembentukan suasana kelas yangnike

. Mampu Beriteraksi dengan Pelajaran Lain

Problematika dunia tidak hanya ada pada masalabakesan saja,
akan tetapi lebih banyak dalam bidang-bidang kexhmiNamun Pendidikan
Agama Islam bisa saja menjadi solusi dari semuanigjbidang tersebut
asalkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yalaksdinakan mampu
beriteraksi dengan mata pelajaran lain.
. Mampu Mengkontekstualkan Hasil Pembelajaran
Pembelajaran kontekstual sangat diperlukan untuknbeesakan dan

melatih peserta didik dalam bersosial, bekerjasagamamemecahkan masalah.

*Muhaimin, Strategi Belajar Mengajarhim. 26.
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Belajar akan lebih bermakna apabila anak “mengdlasandiri apa yang
dipelajarinya, bukan “mengetahuinya”.
f. Pembelajaran yang Efektif di Kelas dan Lebih Merdbgakan Potensi
Peserta Didik
Kualitas pembelajaran harus ditingkatkan untuk mgkatkan kualitas
hasil pendidikan. Dan secara mikro, harus ditemwteategi atau pendekatan
pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih memdngakian potensi peserta
didik. Ketiga hal itulah yang menjadi fokus pen#at di Indonesia.
g. Pencapaian Tujuan dan Target Kurikulum
Pencapaian tujuan dan target kurikulum merupakgastlyang harus
dilaksanakan oleh guru dan siswa dalam setiap peamb@Einya. Tujuan dan
target tersebut bisa dijadikan tujuan minimal maupuaksimal yang harus
dicapai tergantung kepada kemampuan pihak sekaag terdiri dari guru
dan unsur-unsur lain sekolah yang melaksanakannya.

Untuk mencapai tujuan dan target minimal maupunsinakl yang harus
dicapai, selain standar kompetensi dan kompentiassir di atas, maka juga harus
berpedoman pada standar kompetensi lulusan Peadidikgama Islam.
Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan PemefR&phblik Indonesia No
19 tahun 2006 tentang Standar Nasional Pendid&ai), bahwa :

“Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi keypaan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilanhd&taKompetensi
Lulusan tersebut berfungsi sebagai krriteria dataementukan kelulusan
peserta didik pada setiap satuan pandidikan; rojukatuk penyusunan
standar-standar pendidikan lain; dan merupakan @eamgkatan kualitas
pendidikan secara mendasar dan holistik pada jgrnpemdidikan dasar
dan menengah, serta merupakan pedoman penilai@m daénentuan
kelulusan peserta didik, yang meliputi kompetensiuk seluruh mata
pelajaran, serta mencakup aspek sikap, pengetatimaieterampilaf.

Standar kompetensi lulusan mata pelajaran Peratidikgama Islam

sebagaimana yang tercantum dalam permendiknasriah@n 2006, yaitu:

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianut sesuai denigduap
perkembangan remaja

%’peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 t&006 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP)
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b. Menerapkan nilai-nilai kejujuran dan keadilan
c. Memahami keberagaman agama, budaya, suku, raggai@amgan social
ekonomi
d. Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif daantn yang
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai maHiilo#n
e. Menerapkan hidup bersih, sehat, bugar, aman, damamfaatkan waktu
luang sesuai dengan tuntunan agamanya
f. Memanfaatkan lingkungan sebagai makhluk ciptaan amutsecara
bertanggung jawab
g. Menghargai perbedaan pendapat dalam menjalankamajgama®
10.Upaya-upaya dalam Meningkatkan Kualitas PembelajBendidikan Agama
Islam
Berangkat dari problematika pendidikan Agama Isl@rsebut, dapat
diketahui bahwa dalam upaya meningkatkan kualiemhelajaran Pendidikan
Agama Islam, guru merupakan faktor yang paling dami dan paling
bertanggung jawab dalam hal ini. Oleh karena ittpki meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolahandahal ini yang perlu
dilakukan adalah:
a. Membuat Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan adalah suatu rangkaian proses kegia¢ayiapkan
keputusan mengenai apa yang diharapkan terjads{jex, keadaan, suasana
dan sebagainya) dan apa yang akan dilakukan (ifikaxss eksistensifikasi,
revisi, renovasi, substitusi, kreasi dan sebagitiySedangkan perencanaan
pendidikan adalah suatu proses mempersiapkan sgpatekeputusan untuk
kegiatankegiatan di masa depan yang diarahkan umntekcapai tujuan
dengan cara yang optinf4l.
Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan dalanyysunan
perencanaan pembelajaran, di antaranya adalah:

1) Mengutamakan nilai-nilai manusiawi

%ampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No@®Tahun 2006 Tanggal 23 Mei
2006

%Udin Syaefudin Sa’'ud dan Abin Syamsuddin MakmRarencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan KomprehengiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), him. 3.

“0Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmRarencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehendiim. 27.
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2) Memberikan kesempatan untuk mengembangkan potersgrta didik
seoptimal mungkin

3) Memberikan kesempatan yang sama bagi setiap pesaika

4) Komprehensif dan sistematis

5) Berorientasi pada pembangunan

6) Dikembangkan dengan memperhatikan berbagai ketarkasia dengan
berbagai komponen pendidikan secara sistematis

7) Menggunakamesourcesecermat mungkin

8) Berorientasi pada masa yang akan dating

9) Kenyal dan responsif terhadap kebutuhan, dalamtidetk dinamis dan
statis

10)Berupa sarana untuk mengembangkan inovasi pendfdika

b. Melakukan Pengayaan Materi

Dalam rangka meningkatkan kualitas materi Pendidkgama Islam,
maka seorang guru perlu mengadakan pengayaan nagéeripendidikan
agama lIslam, agar materi yang disampaikgnto date kontekstual dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Materi pelaj&andidikan Agama Islam
yang normatif, tekstual tanpa disertai dengan pgraa materi bahan ajar,
seperti penambahan ilustrasi konteks sosial, mdean anembuat suasana
pembelajaran tidak hidup dan peserta didik kuraeg lmenyerap semua apa
yang telah disampaikan oleh seorang guru.

Kejelian dan kepandaian guru dalam hal ini benaabenendapat
perhatian serius, karena mau tidak mau, apabilau gkmrang bisa
mengilustrasikan materi Pendidikan Agama Islam ydisgmpaikan, justru
akan berimplikasi negatif terhadap perkembangarnmkain dan prilaku
peserta didiknya serta tujuan pembelajaran yanggidikan tidak dapat
tercapai secara maksimal. Di samping pengayaarrinsateacam hal tersebut

di atas, guru bidang studi Pendidikan Agama Islaanu$i mampu pula

“1ydin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin MakmRarencanaan Pendidikan: Suatu
Pendekatan Komprehendiim. 30.
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mengkomunikasikan antara mata pelajaran Pendidigema Islam dengan

mata pelajaran lain, artinya guru bidang studi Rekan Agama Islam harus

mampu menginteraksikan mata pelajarannya dengaa peddjaran lain yang
telah didapat oleh peserta didik, sehingga tidééean bahwa mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam berdiri sendiri dan bersifatginal.

Ketika hal tersebut telah dilaksanakan secara mmaspleh guru
bidang studi Pendidikan Agama Islam, maka tujuamh@gdajaran yang telah
terprogram secara baik dan sistematis oleh gurui®i&an Agama Islam
dapat tercapai secara maksimal dan menyeluruhjfedek efisier*?

. Pemanfataan Metode Pembelajaran yang Bervariasi

Dalam upaya mencapai suatu tujuan pembelajaran géeidif dan
efisien, guru harus bisa memilih dan menggunakatoaeeyang tepat guna
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajarnytoddeadalah suatu cara
yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencajsdu tujuan.

Adapun usaha yang dapat dilakukan dalam kaitanngagah
pemanfaatan metode pembelajaran mata pelajarandi*@mdAgama Islam di
sekolah oleh seorang guru adalah sebagai berikut:

1) Dalam penggunaan metode mengajar harus disesudekegan materi dan
perkembangan anak didik, sehingga dengan penggumaande yang
tepat, siswa akan lebih mudah dalam memahami pa&aja/ang
disampaikan oleh guru secara efektif dan efisien.

2) Guru hendaknya benar-benar memahami dan mengeténte berbagai
metode mengajar serta penggunaannya. Seorang gagunyerasa cocok
atau sesuai dengan suatu metode mengajar tertegltum tentu cocok
atau sesuai dengan guru yang lain. Hal ini tergantatau dipengaruhi
oleh faktor kepribadian dari masing-masing guru.

3) Mengingat tiap-tiap metode mempunyai kelebihan kisiturangan, maka
diharapkan guru dapat memilih metode yang cocold agsuai dengan

materi yang disajikan.

“27akiyah DrajatlImu Pendidikan Islamhim. 54.
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4) Dalam menyampaikan materi, hendaknya seorang giak memisahkan
metode yang satu dengan metode yang lain, tetagapaé mungkin
dikombinasikan agar dapat saling melengkapi kelgaandari metode-
metode yang ada.

5) Dalam pemakaian suatu metode perlu diperhatikakepgvangan dunia
pendidikan dan pengajaran, karena metode tersetak tapat dipakai
seterusnya, tetapi berubah sesuai tuntutan masytadak perkembangan
zaman.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa penggunaatode
pembelajaran dalam proses belajar mengajar nReeididikan Agama Islam
yang disampaikan oleh guru sangat penting dan samganpengaruhi
terhadap keberhasilan pencapaian tujuan pendigixag diharapkan.

Berkaitan dengan pemilihan dan penggunaan metodg gigunakan
oleh guru Pendidikan Agama Islam agar supaya tidakoton, maka metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru harus dikkatapada:

1) Penyesuaian dengan tujuan pembelaran Pendidikamagislam di
sekolah

2) Penyesuaian dengan jenis-jenis kegiatan yang tepcaldalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam

3) Menarik perhatian murid sehingga mudah dipahamgadersempurna

4) Penyesuaian dengan kecakapan atau kepribadian guru

5) Pemanfaatan Fasilitas (sarana prasarana)

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru tidak akan dahu
mentransferkan dan mendidik muridnya tanpa mend@maalat bantu
(sarana prasarana). Penggunaan alat bantu terdithjukan sebagai suatu
cara untuk mempermudah dalam penyampaian mateg gajarkan oleh
guru bidang studi tentang mata pelajarannya kepadarta didik agar cepat
diterima secara sempurna, efektif dan efisien.

Oleh karena itu, dalam menyampaikan materi Peraidilkgama
Islam, guru bidang studi ini harus jeli dan cerdidam menggunakan

fasilitas, peralatan yang dibutuhkan dalam proses\belajarannya. Agar
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supaya fasilitas dan sarana prasarana yang adskalah itu dapat menjadi
jembatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran gikadi Agama Islam
pada khususnya, maka:
1) Harus mengenal alat-alat itu dengan sebaik-baikmengerti fungsinya
dan apa yang akan kita capai dengan alat tersebut
2) Harus jelas bagi kita tujuan yang akan dicapai lelpenggunaan
fasilitas atau peralatan tersebut
3) Harus sanggup memelihara atau memanfaatkan atayahm ada atau
fasilitas yang tersedi&.
d. Mengadakan Evaluasi
Evaluasi berasal dari dari bahasa Inggris yagvafuation” Menurut
Edwin Wand dan Gerald Brown dalam Wayan Nurkancamaluasi adalah
suatu tindakan atau prosas untuk menentukan ralapabla sesuatu. Sesuai
dengan pendapat tersebut maka evaluasai pendidiqaet diartikan sebagai
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentuleardari segalala sesuatu
dalam duniapendidikan atau segala sesuatu yanchaolangannya dengan
dunia pendidikafi* Evaluasi dalam hal ini diartikan sebagai suatugpkaoran
(measurenmeng@tau penilaiar{evaluation)terhadap suatu perencanaan yang
telah dilakukan oleh guru yang biasa dilakukan gaetéengahan, akhir bulan
atau tahurf®
1) Prinsip Evaluasi Pembelajaran
Dalam memberikan evalusi hasil belajar dalam prdselsjar
mengajar pendidikan agama harus didasarkan padaipnpelaksanaan.
Adapaun prinsip-prinsip pelaksanaan evaluasi ihagai berikut:
a) Komprhensif
Yang dimaksud dengan prinsip komprehensif adalaiuasi

itu harus dikenakan atau diberlakukan untuk seasgeek kepribadian

43zakiyah DrajatlImu Pendidikan IslaniBandung: Raja Grafindo Persada, 1983), him. 56.

“Wayan Nurkancana dan PPN. SumartaBaaluasi Pendidikan,(Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), him 1

45\Nayan Nurkancana dan PPN. Sumart&aluasi Pendidikarhim. 1.
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anak didik yang meliputi pengertian, sikap, dareta@npilan bertindak
(cognitive, affectivedan psychomotor dibidang pendidikan agama
Islam.
b) Kontinuitas
Pendidikan dan pengajaran agama merupakan suafespro
yang kontinu atau lestari. Oleh sebab itu evalyasimarus dilakukan
secara terus menerus, lestari atau kontinu pula.
c) Objektivitas
Evaluasi harus dilakukan secra obyektif dan seslemigan
keadan objyek dan dapat dipertanggungjawabkan.
2) Macam-macam jenis evaluasi
Macam-macam jenis evaluasi hasil PBM pendidikanmegéslam
adalah: (1) Pre Tes dan Post Tes, (2) Evaluasidtfim(3) Evaluasi
sumatif, (4) Evaluasi placement, (5) Evaluasi dasgs
Jika ditinjau dari alat yang dipergunakan murid adal
mengerjakannya, tes dibagi menjadi tiga jenis,uydit) tes tertulis, (tes
lisan), dan (3) tes perbuatan. Aspek yang berditagnitif (ingatan,
pemahaman, dan sebagainya), biasanya dinilai meéésldertulis ataupun
lisan, sedangkan tes perbuatan lazimnya diperganakduk menilai
aspek kemampuan yang bersifat keterampilan (psitan{6
3) Fungsi Evaluasi Pendidikan
Fungsi evaluasi pendidikan, yaitu:
a) Mengetahui kesiapan peserta didik
b) Mengetahui kemajuan dan perkembangan peserta didilam
pembelajaran
¢) Mengetahui keberhasilan metode
d) Mengupayakan perbaiakan proses belajar mengajar
4) Tujuan Evaluasi Pendidikan

Tujuan evaluasi pendidikan, yaitu:

“egyharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidika@@akarta: Bumi Aksara, 2001),
him. 122-129.
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a) Menyeleksi peserta didifplacement)
b) Mendeskripsikan kecakapan belajar peserta didik
c) Mengetahui efektifitas proses belajar mengajar
d) Menentukan tindak lanjut, penilaian; perbaikan gemyempurnaan
strategi dan program
e) Akuntabilitas sekolah kepada pihak yang berkepgatif’
5) Ruang lingkup kegiatan eveluasi pendidikan
Ruang lingkup kegiatan eveluasi pendidikan mencagbepilaian
terhadap kemajuan belajar (hasil belajar) peseitik,ddalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap, minat, parhaésudah mengikuti
program pengajaran, evaluasi mengajar guru dantifggek sarana

pendidikar®®

C. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Pokok
Hukum Bacaan Nzn Suk#an atau Tanwi dan M in Sukén di SMP Negeri

Pembelajaran menurut Undang-undang nomer 20 tald®3 2entang
sistem pendidikan nasional adalah proses intepdsgrta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan befapedangkan menurut Mulyasa,
pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi sargaserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilakuakah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktogyaempengaruhinya, baik
faktor internal yang datang dari diri individu, npaenm faktor eksternal yang
datang dari lingkungan individu tersebfit.

Pembelajaran tersebut terkait dengan bagaimana eiajaixan peserta
didik atau bagaimana membuat peserta didik dap@ajabedengan mudah dan

“’Abdul Basir,Evaluasi Pendidikan(Surabaya: Airlangga University Press, 1988), m.
“8Abdul Basir,Evaluasi Pendidikarhlm. 10.

“‘Undang-undang Republik Indonesia Nomer 20 TahurB2@6tang Sistem Pendidikan
Nasional, BAB I, Pasal 1, him. 2.

*°E. Mulyasa Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karaktetjstian Implementasi)
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 100.
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dorongan oleh kemauan sendiri untuk mempelajari yapay teraktualisasikan
dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.

Pembelajaran al-Qur'an adalah proses interaksraamp@serta didik dan
pendidik melihat serta memahami isi dari apa yaerulis dalam al-Qur'an
kemudian menulis huruf al-Qur'an dengan pena. Sgga&mgertian baca tulis al-
Qur'an secara arti keseluruhan adalah membacayahaliisan dan mengerti atau

menuliskan apa yang tertulis di dalam al-Qur'apest dalam Surat al-‘Alaq ayat

1-5, yaitu:
AEeRE<-40 FRHEO®R G N STRAR Y2 ESPAVARRRI
¢ EER® &P ¢ =EER® BN A A Lo S

0OV 3 &N =ERHON $IINE BITOBOE “o S
ON.AA Lo e WU RR- 40 @B 3 NEar<24¢0 60
RxEeN B CHREQOM e o RS Bk EHON

PR 2@ @D Oewe o 98 BILOBOE oS

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang mergiptéka telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalafidlaanmulah yang

paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengamiaeean kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketgou(Q.S. al-

‘Alag/96: 1-5).

Maksud dari ayat di atas adalah bacalah al-Qurargytelah diturunkan,
karena dengan membaca kita akan memperoleh ilmgepsman. Dengan
perantara al-Qur'an Allah SWT yang mengajarkan gaenulis dengan pena
kepada seluruh umat manusia, sehingga mereka l@gsaatat, menyimpan, dan
menukil semua iimu pengetahuan dan béritslaka jelaslah bahwa Allah SWT
mewahyukan al-Qur'an pertama kalinya kepada RdabluMuhammad SAW
dengan perintah membaca dan menulis.

Jadi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalamirmamerupakan
proses interaktif yang berlangsung antara gurupeserta didik di SMP Negeri

dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, kgtdeamatau sikap dalam

*llsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENMh. 10.

*’Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Depag. RI, 1989), him.
1079.

SAidh al-Qarni, Tafsir Muyassarterj. Tim Qisthi Press (Jakarta: Qisthi Pres€720him.
632-633.
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belajar al-Qur’an yang lebih baik dan benar, tenaalalam membaca. Berikut ini
akan dibahas lebih lanjut tentang pelaksanaan dejatsn yang berhubungan
dengan al-Qur'an dan pelaksanaan pembelajaran lgarfgibungan dengan al-
Quran.
1. Pelaksanaan Pembelajaran yang Berhubungan den@am'ah

Secara etimologi katébaca” adalah bentuk kata benda dari kata kerja
“membaca’. Menurut Bahasa Arab dalam kamus al-Munawwir adaliad -1 8"
yang berarti membaci.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiaembaca
diartikan “melihat tulisan dan mengerti atau dapeisankan apa yang tertulis
itu”.>®> Menurut Yusuf Qardhawi membaca adalah sarans unelajar dan kunci
iimu pengetahuan, baik secara etimologis berupa baean huruf-huruf yang
tertulis dalam buku-buku, maupun terminologis, yakembaca dalam arti yang
lebih luas’®

Dari pengertian membaca di atas dapat dijelaskaw@®anembaca dalam
arti sempit yaitu membaca tulisan yang tertera alamh buku-buku. Padahal
membaca tidak hanya terbatas membaca buku sajajnkest dalam arti luas
membaca menyangkut memahami segala kejadian alsentéésinya yang ada di
bumi ini dengan menggunakan pikiran yang jernihmiNa di dalam skripsi ini
hanya memfokuskan membaca dalam arti yang semipit yegembaca kitab suci
umat Islam yang dikenal dengan sebutan al-Qurassega didik dapat
melafalkan bacaan al-Qur'an dengan baik sesuaiageitrgu tajwid.

lImu tajwid adalah suatu ilmu pengetahuan cara nasabal-Qur'an
dengan baik dan tertib menurut makhrajnya, pangernpeknya, tebal tipisnya,
berdengung atau tidaknya, irama dan nadanya, Iserteenti tidaknya yang sudah
diajarkan oleh Rosulullah SAW kepada para sahabafnylembaca al-Quran

dengan baik dan benar sesuai ilmu tajwid adalah baeen dan mentadarus al-

SAhmad Warson MunawwirKamus Al-Munawwir Versi Indonesia-AralfSurabaya:
Pustaka Progressif, 1997), him. 1101.

**Tim RedaksiKamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 83.

*yusuf Qordhawi,Al-Qur'an Berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahu(Jakarta:
Gema Insani Press, 1998), him. 235.

S"Tombak AlamJimu Tajwid Populer 17 Kali Panda{Jakarta: Amzah, 2008), him. 15.

31



Quran dengan peraturan-peraturan baku tentangopsiasi dan intonast.
Hukum membaca al-Qur'an dengan ilmu tajwid adaland& ‘Ain. Sebagian
ulama berpendapat, wajib hukumnya mempelajari iawid.>® Adapun dalilnya
berdasarkan firman Allah SWT dalam Surat al-Muzahayat 4:

Eav g X6X du) 0. 0VONHR © DR 7gn [m |88
B S0 OXKION, 7O s $8) - S ATOD> DM W@6 S

Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah al-Qurian dengan
perlahan-laha(Q.S. al-Muzammil/73: 4).

Maksud ayat tersebut adalah bacalah al-Qur'an deteyatur, perlahan-
lahan sambil dipahami maknanya dan memikir-mikirtly®laksudtarti dalam
ayat tersebut artinya membaca al-Quran dengaralpemtlahan, tidak terburu-
buru, dengan bacaan yang baik dan benar sesuaamerakhrajya dan sifat-
sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilnwid&f

Sedangkan menurut Al-Maraghiy dalam tafsirnya,ltadalah membaca
dengan lemah lembut sehingga memudahkan untuk namatan merenungkan
kandngan al-Quraf® Hukum membaca al-Quran secara tartil adalah

disunnahkan sebagaimana disebutkan al-Ghazali databihya’ Ulumudin

O OV aan wetY @l posall OB ) 3 AN Conee L) OF (el

Al sty sVl p3edl d) 3T s OY Sagdly sl Ll sLA (3 4 Gt
64JL>.=::=.:-::}1\5 feyddl e

*Marwan lbrahim Al-Kaisyyang Pantas dan Patut bagi Seorang Musl{takarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him.132.

**Tombak Alam|lmu Tajwid (Jakarta: Amzah, 2009), him.1.
®Departemen Agama RAIl-Qur'an dan Terjemahnyélm. 575.

®Muhammad Jamil Zainaifa Nafhamul Qur'an, An-Wa'u Al-Tafsiiri Wa Syaa’dhi
Aayil Qur'ani, terj. Mashuri Ikhwany, (Bandung: Gema RisalahsBrd&997), him. 87.

®2Abdul Majid Khon,Praktikum Qiroa’at Keanehan Bacaan al-Qur’an Qird’Ashim dari
Hafash (Jakarta: Amzah, 2011), him. 41.

®Ahmad Musthofa Al-MaraghiyTafsir Al-Maraghiy (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), jilid 10,
him. 111.

®4Al-lmam Al-Ghazali,lhya’ Ulumudin, Juz I (Libanon: Gir Al-Kitab Al-Islami, tt), him.
278.
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Ketahuilah bahwa tartil disunnahkan tidak sematéanbagi pemahaman
artinya, karena bagi orang awam yang tidak mengéwn arti al-Qur'an juga
disunnahkan tartil dan pelan-pelan dalam membac&ayana yang demikian itu
lebih mendekatkan pada memuliakannya dan menghioyaatserta lebih
membahas hati dari pada terburu-buru dan cepat.

Belajar ilmu tajwid dan mempelajari al-Qur'an bagiang-orang yang
beriman merupakan suatu kewajitfaisebelum mempelajari al-Qur'an sebaiknya
diidentifikasi dahulu kemampuan dalam membaca ala@Qu setelah itu baru
mempelajarinya sesuai dengan kemampuan yang bailikdi

Kemampuan dalam mempelajari al-Qur'an, secara glali@agi menjadi
empat tingkat, yaitu:

1) Marhalah Tajhiziyah (Pra-Basicyaitu sama sekali tidak bisa membaca
huruf hijaiyyah atau sudah pernah mempelajari hunijdiyyah tetapi lupa
lagi.

2) Marhalah dla (Basic)yaitu jika telah mampu membaca al-Qur'an, namun
masih terbata-bata dan belum menguasai ilmu tajwid.

3) Marhalah Wuga (Intermediate)yaitu bila telah mampu membaca al-
Qur'an dan memahami ilmu tajwid dengan baik.

4) Marhalah ‘Ulya (Advancepflyaitu bila telah mampu membaca al-Qur'an
dengan tajwid dan telah menguasai berbagai machangalmu bahasa
arab, baik nahwiyah, ¢gf, maupun balagof®
Berpijak pada pengertian tersebut, dapat penalitiuskan pengertian

membaca al-Qur’an, yaitu melafalkan bacaan al-Quneaupun mempelajarinya
agar fasih dalam mengucapkan tkfafadnya. Jadi, membaca al-Qur'an secara
baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid akan mestgle posisi sama dengan
malaikat Allah yang mulia dan mendekatkan diri ldg@llah. Sementara orang
yang sama sekali tidak bisa membaca hhijafyyah atau telah mampu membaca
al-Quran, namun masih terbata-bata dan belum nmesajulmu tajwid wajib
untuk mempelajarinya sampai baik dan benar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang berhubungagamieal-Quran

pada meteri pokok hukum bacaadn sukin atautanwih danmim sulin akan

5Syahminan Zainikewajiban Orang Beriman terhadap Al-Qur’anim. 139.
%Udo Yamin Efendi MajdiQuranic Quotient(Jakarta: Qultum Media, 2007), him. 63-64.
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dibahas lebih lanjut tentang teori-teorinya. Penalsah tentang teori-teori
tersebut dapat dijelaskan pada uraian berikut ini.

a. Tempat Keluarnya Huruhfakharij al Auruf)

Makhraj secara bahasgj}\ J= (tempat keluar)makhraj menurut

istilah *oxs & 03fy A 795 x5k wul (nama dari tempat keluarnya huruf

dan membedakan dengan yang lainnya).

Tempat keluarnya hurufmakharijul Auruf) adalah hal yang paling
penting dalam ilmu tajwid (lmu membaca al-Qur'a@®)eh karena itu barang
siapa yang akan membaca al-Quran harus bersurgiguiguh melatih
melafalkan huruf-huruf tersebut sesuai dengafharijul Auruf®®

Makhraj adalah tempat keluarnya hurufhijaiyyah yang ada 28
macam®® Makhrajterbagi menjadi dua bagian yaitu:

1) ljmagy (L&)
limal# ( ’:}/\fﬂ) artinya ringkas atau globaWlakhraj Iljmaliy ada 5

macam, yaitu sebagai berikut.
a) Tenggorokandl-Halq)
Adapun huruf yang keluar dari tenggorokan terdari & huruf,

yaitu »—s—~-7-¢ —¢ . Tenggorokan gl-falq) memiliki 3 cabang

makhraj’® yaitu:

(1) Tenggorokan bagian atas, mengeluarkan budgin»

(2) Tenggorokan bagian tengah, mengeluarkan budgn:-

®’Atiyah Qabil Nair, Gayatul Murid Fi llnmf Tajwid, (Kairo: Darul Takwa, 1991), him.116.
®Mustamir PedakQur'anic Super Healing(Semarang: Rizki Putra, 2002), him. 97.
®*Tombak Alamlmu Tajwid him. 6.

“Ahmad Shams MadyarPeta Pembelajaran Al-Quran(Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2008), him.110.
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b)

d)

e)

(3) Tenggorokan bagian bawah, mengeluarkan bgrgans>

Dua bibir As-Syafataih
Dua bibir As-Syafataih ini adalah Makhraj pusat yang
memiliki 2 cabang bagian, yaitu:

(1) Bibir tengah bagian bawah dan gigi bagian depaakhraj ini

mengeluarkan huruf?

(2) Dua bibir secara bersama-saniakhraj ini mengeluarkan

huruf <, » dan »

Lidah (@l-Lisan)
Makhraj ini adalahMakhraj pusat yang memiliki 10 cabang

bagian-bagian lidatMakhrajini terdiri dari 18 huruf, yaitu:

G- bbb e T T T, T T T T

c-0—J—4

Pangkal Hidungdl-Khaisyim)
Adapun huruf Khaisyim adalah min dan ndn yang

berdengung, misalnya,

% (% s
LAJJ—(,.Q}

Rongga TenggorokamlJauf)
Huruf yang keluar dari rongga tenggorokan adadéifh dan

hamzahyang befarakatfatiah, kasrah ataugammah( - 1)

2) Tafshi#y (W)

Tafshizy (L}M) artinya terperinciMakhrajini terperinci menjadi

18 bagian, yaitu:

"Tombak Alam/lmu Tajwid him.7.
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f)

g9)

h)

)

k)

Agsal Halqg, artinya keluar dari ujung (atas) kerongkongan. Huru
yang keluar dafMakhrajini yaitu ¢« dan»

Wasaul Halg, artinya keluar dari tengah kerongkongan. Huruf
yang keluar daiMakhrajini yaitu ~ dang

Adnal Halq, artinya keluar dari pangkal kerongkongan. Huruf
yang keluar darMakhrajini yaitu ~ dan¢

Huruf yang keluar antara pangkal lidah dan larayiigit yang
menghadapinya adalah hurgf

Huruf yang keluar dafmakhraj huruf &, tetapi sedikit kedepan,

adalah huru#)
Huruf yang keluar antara pertengahan lidah danepgahan
langit-langit. Huruf yang dari padanya yaigu,~ » — ¢

Huruf yang keluar pada permulaan ujung lidah daralgem
sebelah kanan yang berdekatan dengannya. Huruf kalngr

daripadanya_ >

Huruf antara ujung lidah dan langit-langit yang Haetapan
dengannya. Huruf yang keluar dari padanya:

Huruf yang keluar dari ujung lidah ke depan sedidti tempat
J. Huruf yang keluar dari padanya:

Huruf dari tempat keluanzn, tetapi lidah tidak menyentuh
langit-langit. Huruf yang keluar dari padanya:

Huruf yang keluar dari ujung lidah serta pangkadi giepan
sebelah atas dengan menekan langit-langit. Hurafy yeeluar

dari padanyai — > — b
Huruf antara ujung lidah dekat gigi sebelah atasngdn
menekan ke langit-langit. Huruf yang keluar dadaaya:— -

oD

Huruf antara ujung lidah dan ujung gigi depan safehtas.
Huruf yang keluar dari padanyar — > — b

Huruf yang keluar dari bawah bibir bawah, bersafouagi gigi
depan sebelah atas. Huruf yang keluar dari padanya:

Huruf antara dua bibir yang tertutup. Huruf yangluke

daripadanyas — <
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b.

p) Huruf antara dua bibir dengan terbuka. Huruf yareju&r
daripadanya
g) Huruf pangkal hidung sebelah dalam. Huruf yang &elu
daripadanya:d dane yang berdengung.
r) Huruf yang keluar dari rongga perut. Huruf yang ukel
daripadanya berbunyi a, i, u paald danhamzarber[zarakat—/f
%_\.72
Hukum Bacaam:n Sukin atauTanwin
Nén sukin adalah huruhdn yang tidak menerima tanda-tanda vokal
yaitu parakat fatiah, kasrah,dammah Pembacaan ataupun penulisan huruf

ini menjadi “mati” karena memiliki tanda konsondnyang dikenal dengan

namasukin, seperti bacaarjj (Lan), N (An), 5; (In), dan seterusny?.

Sedangkan yang dimaksuanwin sepertifathatain, dammatain,dan

kasratainpada lafal seperti 2" - U™ - US™ adalah bunytanwin yang

terdapat pada huruf terakhir suatu kata bendaelikcapkan dalam keadaan
washal(terus), tetapi tidak ditulis dan tidak diucapkaatika berhentiaqga).
Oleh karena itu hukumnya sama dengan hukudmsukin.”
Nzn sukin atautanwi apabila bertemu dengan huruf-huhifiyyah
yang berjumlah 28 memiliki 4 hukufiyaituizhar, idgam, iglab, dan ikhfa'.
1) |zhar
Izhar secara bahasa artinya jelas. Dalam istilah tajigtuar
mengeluarkan setiap huruf dariakhrapya tanpa didengungkdh.Jadi

izhar adalah apabila setelahin sukin atautanwih terdapat salah satu dari

94.

"*Tombak AlamJlmu Tajwid him. 8-9.
Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'amim. 114.
"“Ibrahim EldeebBe a Living Quranterj. Faruq Zaini, (Jakarta: Lentera Hati, 2009).h

“Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'amim. 115.
"Ibrahim EldeebBe a Living Qurarhim. 94.
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6 huruf (= — 7 — ¢ —¢ — » — ) dibaca dengan jelas tanpa

didengungkari’
Contoh bacaaihar "
Tabel 2

Contoh bacaaiehar

B
Ll |
s reg B s 5 ¢
o S G We s | ¢
RN ;, > e z
ceges | el | ¢

2) ldgam
Idgam adalah memasukan bunyi huruf yangultiin pada huruf
berhar 4kat menjadi satu bunyi huruf yang besyddl.”*Jika adanin sukin
atau tanwih bertemu dengan enam huruf berikut, maka haruscaiba

idgam. Karenamakhrajhuruf-huruf ini sangat berdekatan dengaakhraj

ndn sukin atautanwin. Huruf-huruf itu adalaks, , ,J, », 3 danc. ®

Idgam dibagi menjadi dua, yaitu

""Arif Fakrudin, Al-hidayah Al-Quran Tafsir Per Kata Tajwid Kode gka, (Banten:
Kalim, 2010), him. 609.

Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Quran Yanhu'a
(Kudus: Pondok Tahfidh Yanbu'ul Qur'an, 2004), hida4.

“Usamah ‘Abdul Karim Ar-Rafa’iTafsirul Wajiz,terj. Tajuddin,(Jakarta: Gema Insani,
2008), him. 754.

89Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Quramim. 115-116.
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a) ldgam bi gunnah
Idgam bi gunnahadalah apabila adain sukin atautanwih
bertemu dengan keempat huginnah( s - » — 0 — () sehingga
wajib dibaca dengungy@nnah®, seperti contoh:

Tabel 3

Contoh hukum bacaddgam bigunnaff

3
Sl LRG| ¢
St I
L 55 S5 |

Namun, apabila hurufin (&) bertemu dengan salah satu huruf

gunnah( s - » — 0 — ) dalam satu kata, tidak boleh dibaca dengung
dan bunyinin sukin harus terdengar jel&3 Seperti:
05 — D5l — Sk — 53

b) Idgam Bilagunnah
Idgam bilagunnah artinya melebur atau memasukkan huruf

tanpa berdengung. Maksudnya, apabifa sukin atautanwih bertemu

81Gunnah adalah menghentakkan suamén“ataumim betasydd” lalu dibaca sengau atau
didengungkan ke pangkal hidung. Departemen AgamaMishaf Al-Quran Tajwid Amzah
(Jakarta: Bumi Akasara, 2009), him. 2.

#Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Quran Yanhu'a
him. 5-6.

8Tombak Alam|lmu Tajwid,him. 17.
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dengan salah satu huritffgdm biljgunnahyang dua yaitu) dan ,,

maka hukum membacanya tidak berdendting.
Tabel 4
Contoh hukum bacaddgam bildgunnalf®

Bl

sl gd | B |

Z Z

]

o,
1

3) Iglab
Iglab adalah membalikkan bunyi hurufin sukin atau tanwn

menjadi bunyimim, samar-samar atau berdengung ketika hendak masuk
ke dalam huruba’ (). Hurufnya ada satu yaiba’(<).2
Contohlglab®”:

Tabel 5
Contoh hukum bacadglab

H
J
oomey T i
23Uny Caclel 355! o
220 . o7 o,
e Nacl S e <

4) Ikhfa’

#Mahfud Siraj, dkkPendidikan Agama Islam Penyejuk Qolbigkarta: Ghalia Indonesia
Printing, 2008), him. 127.

#Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qu’ran Yanhu'a
him.7.

8Usamah ‘Abdul Karim Ar-Rafa’iTafsirul Waijiz terj. Tajuddin, him. 754.

8Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqgoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanhu'a
him. 8.
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Ikhfa secara bahasa menutupi, dan secganinologi adalah
menuturkan suatu hurufkhfa’ antaraizhar danidgam tanpa ditasydd-
kan dengan disertai dengung pada huruf perfdma.

Jadiikhfa’ yaitu apabila adazn sukin atautanwih bertemu dengan

salah satu dari hurufyang 15(» = » = - 3737z —&— @

o —4—=3— & — L — L) cara membacanya adalah samar-samar

antarai zhar dengaridgam Artinya harus terang, tetapi disambung dengan
huruf yang lain di depannya dengan mendend@rgam al-Jamzury
menyatukan hurukhfa’ yang 15 tersebut dalam satu bait ptiisiaitu:

Tl g i

Contoh bacaaikhfa'’

Tabel 6
Contoh hukum bacadkhfa %
3

e -
Boé?/ &
: ) z
et 131457 5
o3 Lot S :

®lbrahim Eldeeb, terj. Faruq ZaimBe a Living Quranhim. 97.

8Fathullah Yasing Hari Mahir Tajwid(Jogjakarta: Diva Press, 2011), him. 25

Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'amim. 117.

%IAhmad Muthohar Bin Abdirrahmaruhfatul Afal, (SemarangToha Putra, 1962), him.

9Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqgoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanhu'a
him. 8-9.
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Para ulama membaijihfa’ menjadi tiga tingkatan, yaitu:

a) Ikhfa’ Paling Tinggi(gsl}/f P}
Ikhfa’ paling tinggi(gﬁ :lix)) yaitu ikhfa'nya lebih lama dari
gunnamya. Hurufnya yaitu¥ ,> ,&
b) Ikhfa’ Tengah-tengafiks. sl slax) )
Ikhfa’ tengah—tengar(ja&j/f :lex) ) vyaitu ikhfanya gunnah
sama sedang. Hurufnya yaitue= 3 —= — & — = » = b— > —
e

c) Ikhfa’ Paling Rendal@s/f 2x))
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Ikhfa’ paling rendaf(L;Sf :>]) yaitu ikhfa’nya lebih pendek

dari gunnatmya?® Hurufnya yaitu:s , &

c. Hukum Bacaamim Sulgn

Mim sukin adalahmim yang bersukun tetap, baik ketika dibacasal

maupunwaqgaf seperti hurusukin dalam kalimat Hadr, Jika hurufmin

sukin bertemu dengan hurtifjaiyyah lain dalam frase-frase al-Qur’an, maka
pertemuan huruf ini melahirkan konsekuensi hukuncabanya. Hukum-

hukum yang dimaksud ada tigfayaitu:

1) ldgam Mutardsilain ataumimny ((gs/ cRblazs 2231 )

Idgam nim7/ disebut jugaldgam mutamasilain. Dikatakanidgam
mim; karena ada proséggam (memasukkaninim sukin ke dalam huruf
mim. Dikatakanidgam mutamsilain karena huruf yang digankan sama,
baik makhraj maupun sifatnya. Jadiigam nim7 terjadi karena adanim
sukin bertemu dengan hurafin®®

I[dgam mutandsilain atau mim/ yaitu apabila setelamim sukin
terdapat hurufmim, maka ketikamim pertama dimasukkan ke hunoin
kedua sehingga menjadi satu dengan dengung tisydikan

Tabel 7
Contoh bacaan hukurtdgam mutardsilain atau mim?’

¢

%Fathullah Yasing Hari Mahir Tajwid, him. 28.
%Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'amim. 117.

%T. Ibrahim dan DarsonoPemahaman Al-Quran dan Hagli (Solo: Tiga Serangkai
Pustaka Mandiri, 2009), him. 61.

%Ibrahim EldeebBe a Living Quranhim. 99.

¥’Muhammad Ulinnuha ArwaniThoriqgoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanhu'a
him. 13-14.
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2) Ikhfa’ Syafaw(ssas ¢laxl)

Ikhfa’ berarti samar, sedangkagafaw berarti bibir. Dinamakan
ikhfa’ syafaw karena huruimim danba’ adalah sama-sama huruf yang
keluar dari makhraj bibir (as-syafataip Ikhfa’ syafaw yaitu
mengucapkan bunym/im sukin dengan setengalehar (jelas), sedikit
masuk pada huruf sesudahnydgém), sedikit dengungigunnal) dan
tanpa bunyi pantulatasydd. Huruf mim dibaca seperti bertemu langsung
dengan dengan hurbf’.®

Tabel 8
Contoh hukunikhfa’ syafaw®®

O35 #445 Al e 35y
-7 e} os ° o AU <
S o = = o
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3) lzhar Syafaw (cssas,gls)

%Ahmad Shams MadyaReta Pembelajaran Al-Qur'amim. 117.

Muhammad Ulinnuha ArwaniThorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Quran Yanbu'a,

him. 14.
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| zhar berarti jelas, sedangkayafaw’ berarti bibir.|zhar syafaw’
yaitu hurufmim sukin bertemu dengan huruf-hurbfjaiyyah selain huruf
min danba’!®® Cara membacézhar syafaw ialah dengan suara jelas.
Pada saat mengucapkan hurafim, kedua bibir dirapatkan. Kejelasan
pengucapan huruhim cukup satu ketukan, tidak boleh lebih dari itkaJi
lebih dikhawatirkan akan menjadi bacaldnfa’ ataugunnah'®*
Tabel 9

Contohl zhar syafaw*®?

¢ ¢
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10%Tombak Alamlimu Tajwid, him. 22.
104 |brahim dan Darson®emahaman Al-Qur'an dan Haglihim. 62.
92T ombak Alamimu Tajwid, him. 22.
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d. Menerapkan Hukum BacadWin Sukin atauTanwh danMim Sulgn dalam
Bacaan Surat-surat al-Qur'an

Keterampilan dalam melafalkan dan membaca al-Qudamgan
menerapkan hukum bacaawin sukin atautanwih dan mim sukin dalam
membaca al-Qur'an itu tidak sekedar untuk diketahtapi juga diamalkan
dan menyatu dengan kepribadianf$allmu tajwid itu bagaikan teori dan
prakteknya atau penerapannya adalah membaca afQudengan
mengunakan tajwid sehingga dapat membaca al-Qui&rgan baik dan
benar.

Dalam setiap ayat al-Qur'an terdapat hukum bacaamun dalam
skripsi ini hanya beberapa surat yang diambil sabagntoh. Berikut ini
adalah surat al-Quran yang terdapat hukum bacamnsukin atautanwih
danmim sukin yaitu:

1) Q.S. al-Bayyinah

BXORBXI AKX #xCQ LA Lo I &KIAEQ SHw

SCHOPIQNEN W S N7 m | B8 I8
¢V QerEXIAGCRE ¢V @ RNOLHECOM a0

SOOCEHOIE N o RNELESON v T #BEO
BXODH2I00 * Ao 3 BIQHE <JD€ExGO &P
o -0&0%0.° X CO80Y%+D0E o CHEISD
v A s o ¢8O0 WS <OROP M0O+L Sl €d A
SHOMIGE W S BOD=OAL  exEQOA Ao S

193Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Al-HadistJakarta: Depag, 2009), him. 91.
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Penerapan Hukum Bacabliin Sukin atauTanwh danMim Sulin
Menerapan hukum bacaawdn sukin atautanwih danmim sukin

yang terdapat dalam surat al-Qur’an al-BayyinaHaddsebagai berikut.

(1) u.i:(i bacaar zhar Syafaw
2) Jie bacaar zhar

3) & bacaarikhfa’

4) & 5o j}ij bacaariddgam bigunnah
(5) il X bacaarlkhfa’

(6) =2 e bacaariglab

(7) 55 Ls bacaarikhfa’

9“Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnyélm. 599.
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8) Gz bacaarikhfa’
(9) &= bacaarl zhar

(10)&; 2> 22 bacaar zhar

2. Problematika Pembelajaran yang Berhubungan der¢g@aran

Maksud problematika pembelajaran al-Qur'an di sidalah persoalan-
persoalan atau permasalahan dalam proses belajgajae al-Quran materi
pokok hukum bacaaman sukin atau tanwih dan mim sukin.'® Dalam
pembelajaran al-Quran terdapat kesulitan dan psatahan, yaitu sebagai
berikut.
a. Problem Pembelajaran Tempat Keluarnya HumsKharijul Auruf)

Kesalahan membaca dalam al-Quran akan berakibsit pala dalam
pengertian dan makna yang terkandung dalam ba€eh. sebab itu perlu
hati-hati dalam membacanya. Kesalahan dalam memntlagat disebabkan
antara lain:

1) Kesalahan dalam mengucapkan kata-kata dan huruf-hseperti:
kesalahamakhrapya. Misalnya lafd syin (_%), diganti dengan lathsin
(o), dan lafa zat (&), diganti dengan lathza (&), serta lafd ‘ain (¢ ),
diganti dengamin (¢ ).*°
2) Kesulitan dalam aspek bunyi, hal ini terasa sekaliena ada perbedaan
bunyi, ada fonem-fonem bahasa Arab yang tidak aamladibgannya

(persamaannya) dalam bahasa Indonesia. Seperti:

R &

10°Abdul Mu'in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indomeglakarta: Pustaka
Al Husna Baru, 2004), him. 40.

1%%Ahmad Izzan,Metodologi Pembelajaran Bahasa AratBandung: Humaniora, 2011),
him. 121.
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3) Ada huruf yang tidak sama antara yang didengarateggng tertulis®’
Ada yang diucapkan tetapi tidak ditulis. Ada yamipaiknya, tertulis

tetapi tidak diucapkan, sepeatif setelatwaw jama: fa’'al 7 ( \}L:.a )

b. Problem Pembelajaran Hukusiin Sulin atauTanwh
Kesalahan yang sering terjadi dalam pembelajar&arhunsdn sukin
atautanwih yaitu:

1) Kesalahan pengucapan hukum bacaaim sukin atau tanwih yang
seharusnya dibaca jelagtar), tetapi tidak dibaca jelas.

2) Kesalahan pengucapan hukum bacamim sukin atau tanwh yang
seharusnya dibaca samihfa’), tetapi tidak dibaci&khfa’.

3) Kesalahan pengucapan hukum bacasim sukin atau tanwih yang
seharunya dibaca lebur sehinggan sukin atautanwih tersebut tidak
terlihat { dgam), tetapi dalam membaca tidak dibaggam

4) Kesalahan pengucapan hukum bacadn sukin atautanwh dan min
sukin yang seharusnya dibaca berubah menjaii (iglab), tetapi dalam
membacanya tidak dibaaglab.

c. Problem Pembelajaran Hukuvhim Sulin
Problem yang terjadi dalam pembelajaran hukafim sukin hampir

sama dengan masalah pembelajaran hukémsukin atautanwh. Namun di

samping masalah tersebut ada masalah lain yangemablan peserta didik

mengalami kesulitan dalam proses pembelajarantedamya.

a) Sulit mengenali kata-kata atau huruf-huruf yang piarsama

b) Lambat dan tidak teliti bila membaca al-Qur'an

c) Kesulitan dalam berkonsentrasi atau kelemahan w@anggkap otak

d) Sering lupa tentang pelajaran yang baru diajarkan

e) Kesulitan dalam menghaf4

07apbdul Mu'in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indoagsim. 41.

1%s53'ad RiyadhAnakku, Cintailah al-Quranterj. Muhammad Mukhlisin, (Jakarta: Gema
Insani, 2009), him. 39.
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Ketidakmampuan peserta didik untuk mengeluarkaorinési yang
telah dipahami karena lupa terkadang dipengarwéh gangguan psikologis
atau gelisah. Terkadang lupa juga disebabkan olelangnya perhatian.
Misalnya seorang peserta didik karena kurang pernaerhadap materi
pelajaran maka untuk mengingat pelajaran yang baja diajarkan sangat
susaht%

. Problem Pembelajaran Menerapkan Hulkiham Sukin atauTanwh danM/m
Sukin dalam surat-surat al-Qur’'an

Problem yang terjadi dalam pembelajaran menerapk&um nin
sukin atau tanwih dan mim sukin dalam al-Quran adalahkemampuan
membaca al-Quran berada di bawah kemampuan yamgyusnya dengan
mempertimbangkan tingkat inteligensi, usia dan pkkanhnya. Gangguan ini
bukan bentuk dari ketidakmampuan fisik, sepertekarada masalah dengan
penglihatan, tetapi mengarah pada bagaimana otagoteh dan memproses
informasi yang sedang dibaca anak tersebut. Kasuiihi biasanya baru
terdeteksi setelah anak memasuki dunia sekolalk inetoerapa waktu.

Ada pun ciri-ciri peserta didik yang mengalami Kéan belajar
membaca al-Qurafht yaitu:

a) Tidak dapat mengucapkan irama kata-kata secara dangroporsional.

b) Kesulitan dalam mengurutkan huruf-huruf dalam kata.

c) Sulit menyuarakan fonem (satuan bunyi) dengan daik benar sesuai
makhrajya.

d) Sulit mengeja kata atau suku kata dengan benar.k Amiagung
menghadapi huruf yang mempunyai kemiripan bentuk.

e) Membaca satu kata dengan benar di satu halamarsatiap di halaman
lainnya.

f) Kesulitan dalam memahami apa yang dibaca.

g) Lupa meletakkan titik dan tanda-tanda baca lainnya.

1%9sa'ad RiyadhAnakku, Cintailah al-Quranterj. Muhammad Mukhlisin, him. 29.
19%ulyono AbdurrahmanPendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajdim. 206.
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3. Solusi problematika yang Berhubungan dengan al&@ur’
a. Solusi Problem Pembelajaran Tempat Keluarnya Hgmakharijul Auruf)
Solusi yang tepat untuk mengatasi problem pembalajiempat
keluarnya hurufrhakharijul Auruf) yaitu dengan cara membaca keras atau
nyaring. Membaca nyaringalfgira’ah al-jahriyyah) adalah membaca
dengan melafalkan atau menyuarakan simbol-simitllite berupa kata-
kata atau kalimat yang dibatd. Dengan membaca keras atau nyaring
peserta didik mampu melafalkan bacaan dengan lesikas sistem bunyi
dalammakharijul Auruf, dan peserta didik terampil membaca huruf Arab
dan al-Qur'an dengan memperhatikan tanda-tanda basalnya tanda
bacagammah(:*), tandafatsah (<), tandakasrah( <), syaddah(:* ), dan

tanwi (5-0-& ).M? Selain itu ada beberapa keuntungan mengajar

membaca secara nyaring, antara lain seperti kataléa dalam bukunya
Acep Hermawan, yaitu:
1) Menambah kepercayaan diri peserta didik
2) Kesalahan-kesalahan dalam lafal dapat segera digeguru
3) Memperkuat disiplin dalam kelas, karena pesertik didrperan serta
secara aktif dan tidak boleh ketinggalan dalam nsmabsecara
serentak
4) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memngigkan
lafal dengan tulisan
5) Melatih peserta didik untuk membaca dalam kelomielempok**®
Jadi untuk mengatasi problem pembelajaran temphtake/a
huruf (makharijul Auruf) dengan cara membaca nyaring perlu dilakukan,
terutama kepada para peserta didik tahap pemutia Rhap ini mereka
harus dikenalkan kepada bunyi-bunyi huruf Arab dtaruf hijaiyyah dan

dilatih pelafalannya. Seperti diketahui bahwa bah#@gab memiliki

MAcep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), him. 144.

"2Ahmad IzzanMetodologi Pembelajaran Bahasa Ardiim, 119.

13acep Hermawanlletodologi Pembelajaran Bahasa Aratim. 144-145.
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karakteristik bunyi yang berbeda secara prinsilladdingkan dengan
bunyi-bunyi huruf pada bahasa latin.
. Solusi Problem Pembelajarihin Sukin atauTanwh
Solusi problem pembelajaran hukum bacaain sukin atau
tanwih adalah dengan membiasakan membaca al-Quran dengan
menerapkan hukum bacaafin sukin atautanwmn. Dan latihan yang rutin
agar peserta didik dapat membedakan bacaan antas& datu dengan
huruf yang lainnya, dan antara bacaan yang dibagear dengan bacaan
dibaca jelas. Sehingga dalam membaca al-Qur'an fas#, lancar
membacanya dan benar dalam pengucapannya, sedf bdapaannya
sesuai dengan hukum bacamim sukin atautanwin.
. Solusi Problem Pembelajaran Hukum Backiim Sulin
Solusi problem pembelajaran hukum bacaain sukin adalah
dengan cara guru memberikan contoh cara melafaly@anayat dari surat-
surat tertentu kemudian diikuti oleh peserta dsiitu kelas. Guru dapat
menyediakan karton yang bertuliskan ayat-ayat sleatu surat yang akan
dilafalkan yang dilengkapi cara bacanya dalam hdatih. Guru juga
dapat memutar kaset, CD atau VCD cara melafalkat-ayat dari suatu
surats
Setelah para peserta didik satu kelas dirasa mamgafalkan
secara bersama-sama, guru dapat melakukan penglgiagan menilai
pelafalan peserta didik satu per satu. Apabila gefah yakin seluruh
peserta didik telah mampu untuk melafalkan, bahgada tahap lebih
tinggi peserta didik memang telah mampu dan terammgmbaca al-
Qur'an dengan baik dan benar sesuai hukum band@ansulkin. Maka
masalah pembelajaran hukum bacaain sukin dapat diatasi dengan
baik.
. Solusi Problem Pembelajaran Menerapkan Hukum Ba®&an Sukin

atauTanwih danMim Sulgn dalam al-Qur’an.

4Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Al-Hadishim. 88.
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Untuk menjaga agar pelafalan dan pembacaan pesiudtk
terhadap surat-surat tetap baik, maka perlu untelaknkan pembiasaan.
Proses pembiasaan dilakukan agar peserta didikr-benar menguasai
dan terampil dalam melafalkan dan membaca surat-si@ang menjadi
materi pelajaran. Beberapa cara yang dapat dilakwkduk mengatasi
problem pembelajaran menerapkan hukum baoc@arsukin atautanwin
danmim sukin dalam al-Qur’an, misalnya:

1) Salat Berjamah
Untuk tahap awal, pelaksanaan sholat berjamaahdapiat
dilakukan sebatas memberi contoh. Kegiatan betggperti ini dapat
dilakukan di kelas, guru mendemonstrasikan gerakalat yang
dibarengi dengan pelafalan ayat-ayat dari suraerier, yang diikuti
oleh seluruh peserta didik. Kegiatan ini ditindaldi dengan
memberikan penugasan kepada peserta didik untukmeln sholat
berjamaah di rumah bersama keluarga.
2) Membaca al-Qur'an Berjamaah
Langkah pembiasaan untuk melatih keterampilan rakdah
dan membaca surat tertentu dalam juz ‘amma iniakdaengan
melafalkan, bahkan untuk tahap yang lebih tinggigd&n membaca al-
Qur'an secara bersama-sama.
3) Perlombaan
Berbagai bentuk perlombaan dapat dilakukan untukcayeai
tujuan pembelajaran ini. Diantaranya adalah perbambketangkasan
dalam melafalkan atau membaca surat-surat tertiiéum juz ‘amma.
Yang paling mudah, guru dapat membagi peserta diilikelas
menjadi empat kelompok untuk saling unjuk kebolehdadam
melafalkan atau membaca surat dalam al-Quian.
Solusi dalam memberi contoh untuk mengajak anakkusécara

bersama-sama melaksanakan ibadah merupakan pyimantepat. Andai

5Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur'an dan Al-Hasli him. 89-90.
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kata kita meminta anak untuk melaksanakan ibadahbmaea al-Qur’an,

sementara kita sendiri tidak melakukannya, makaatuyang hendak kita

capai akan jauh untuk bisa diraih. Khususnya kéwaajimelaksanakan
ibadah membaca al-Qur’'an, peserta didik lebih meuaitkan teladan dari
kita sendiri, orang tua, dan gutt§.

Latihan membaca al-Quran yang terus menerus dan
berkesinambungan dapat melatih peserta didik ubts&d membaca al-
Qur'an dengan baik dan benar sesuai tajwidnyagahnibhap yang paling
menentukan disini diperlukan keistigomahan senaasgat yang pantang
menyerah.

Demikianlah pembahasan tentang teori problematilembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya al-Qur'an matekiog hukum bacaanzn
sukin atautanwih danmim sukin. Terampil dalam membaca al-Qur'an menjadi
kemampuan paling dasar yang harus dikuasai oledt lstam. Langkah awal
untuk mendalami al-Qur'an adalah dengan cara mamgrabacanya dengan baik

dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid.

1%. Sahlan SyafeiBagaimana Anda Mendidik AnaiBogor: Ghalia Indonesia, 2006),
him. 54.
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